DINASKOMUNIKASI,

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja

Hari: Minggu

Tanggal: 14 Juli 2024

Halaman: 3

Gerbang Teras Malioboro 2 Akhirnya Jebol

B Sempat Digembok Karena Pedagang Ingin Jualan dl Selasar

YOGYA, TRIBUN - Pintu
gerbang tempat belanja wi-
satawan, Teras Malioboro
2 Yogyakarta, Sabtu (13/7)
malam digembok petugas
'UPT Malioboro.

Penggembokan ini dilaku-
kan karena petugas melihat
pedagang hendak berjualan
di luar area Teras Malioboro.

Tak pelak, penutupan ‘ini
juga mengakibatkan wisata-
wan tak bisa masuk ke Teras
Malioboro 2. Sementara para
pedagang bertahan di ping-
gir pagar sambil membawa
barang dagangannya.

Dalam aksi ini situasi
sempat memanas di mana
para pedagang dan petugas
keamanan terlibat aksi do-
rong-mendorong. Namun
situasi akhirnya berhasil di-
redakan.

Ketua Koperasi Tri Darma,
Arif Usman mengatakan,
aksi ini-merupakan tindak
lanjut dari audensi yang di-
laksanakan oleh pihaknya di
Dewan beberapa waktu yang
lalu.

Menurut Arif, aksi para
pedagang ini merupakan
puncak dari protes terka-
it rencana relokasi PKL ke
samping Teras Malioboro 1.

“Secara garis besar mene-
rima (rencana relokasi), asal
kami dilibatkan,” katanya.

Arif mengungkapkan,

Secara garis besar
menerima (rencana
relokasi), asal kami

dilibatkan.

Arif Usmarf:
Koperasi Tri Darma

para pedagang ini bukan ba-
rang yang bisa dipindahkan
, seenaknya. Para pedagang
meminta pemerintah untuk
melibatkan dalam proses pe-
mindahan sehingga setelah
pindah bisa lebih sejahtera.
“Tuntutan kami, relokasi

ra aparat dan pedagang, itu
sangat disayangkan,” kata
Raka,

Menurutnya, dalam situa-
si itu, pemerintah harus ber-
sikap bijak dan mendatangi
pedagang serta menanyakan
apa masalahnya. Kalau per-
lu melakukan diskusi secara
terbuka. 3

Raka menyebut para pe-
dagang Teras Malioboro 2
nekat berjualan di selasar
Jalan Malioboro karena ke-
cewa terkait kebijakan re-
lokasi. Apalagi kebijakan
relokasi itu hanya didengar
lewat media sosial, bukan
langsung dari pemerintah.

4 Gerbang jebol
Setelah sempat digembok,
pintu masuk Teras Maliobo-
ro 2 dijebol. Pintu gerbang
sebelah Utara jebol setelah

yang " ka-

tanya.

Kuasa hukum pedagang
Muhammad Raka Ramadan,
mengatakan, penggembok-
kan gerbang Teras Maliobo-
ro 2 itu dilakukan petugas
sekitar pukul 18.30-19.00
WIB.

“Ketika teman-teman
pedagang ingin keluar ke
selasar untuk berdagang,

pagarnya ditutup petugas

aparat yang berada di bawah
naungan UPT Malioboro. Se-
hingga terjadi gesekan anta-

belumnya sempat terjadi
dorong-dorongan pedagang
dan petugas. Pun dengan
gebang Selatan mengalami
hal yang sama.

Pintu gerbang yang terbu-
at dari besi itu kini disandar-
kan di bawah tiang baliho.
Akses keluar masuk Teras
Malioboro 2 pun sudah di-
buka kembali.

Wisatawan sudah bisa
masuk lagi ke dalam Teras
Malioboro 2 untuk membe-
li oleh-oleh atau pakaian.
(has/drm)

“

dan dqaga petugas, Sabtu (13/7) malam.

KEPALA UPT Malioboro, Ekwanto mene-
mui para pedagang Teras Malioboro 2
yang melakukan unjukrasa pada Sabtu
(13/7) malam.

Dalam aksi unjukrasa itu, Ekwanto
sempat menunggu di dalam ruang infor-
masi. Sementara di halaman Teras Ma-
lioboro 2, para pedagang terus berorasi
menyampaikan tuntutannya.

Para pedagang menuntut agar perwa-
kilan pemerintah datang untuk mene-
muinya. Ekwanto pun akhirmya menemui

DI PAGAR - Suasana sejumlah pedagang Teras Maliok
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Pemerintah Sudah Memfasilitasi

para pedagang untuk menyampaikan ja-
waban atas tuntutan para pedagang.

Kepala UPT Malioboro menegaskan
penutupan pintu masuk Teras Maliobo-
ro 2 dilakukan karena para pedagang
mau berjualan di selasar.

Menurutnya, penutupan dilakukan ka-

rena aksi para pedagang berjualan di
selasar menyalahi aturan.
“Penggembokan dilakukan karena
para pedagang mau berjualan keluar.
Anda melanggar aturan,"katanya.

1 lewat pagar karena gerbang digembok

Menurut Ekwanto, selama ini peme-
rintah sudah berusaha untuk memfasili-
tasi para pedagang.

Pemerintah menyediakan tempat re-
lokasi, termasuk fasilitas pendukung-
nya. Mulai dari listrik hingga air.

“ Semua gratis,” katanya.

Ekwanto menegaskan relokasi para
pedagang ini bukan penggusuran, me-
lainkan penataan. Pemerintah menyiap-
kan lokasi dan fasilitas pendukungnya
secara lengkap dan gratis. (has) .

Instansi

Nilai Berita

Sifat

Tindak Lanjut
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Biasa
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